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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan

kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 176 pegawai,
sedangkan sampel penelitian sebanyak 64 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji instrumen, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, dan koefisien determinasi (R?)
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 30.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung sebesar 5,477. Kompensasi juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung sebesar 4,942. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,526
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kompensasi mampu menjelaskan
pengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 52,6%, sedangkan sisanya sebesar
47,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Kinerja Pegawai.


https://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/jkomers
mailto:adhi171003@gmail.com

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam menentukan keberhasilan suatu
organisasi. Di era globalisasi, organisasi dituntut memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas agar mampu menghadapi persaingan dan perubahan lingkungan
kerja. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan organisasi adalah
kepemimpinan yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, kompensasi yang adil dan
sesuai juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta
kinerja pegawai. Kinerja pegawai merupakan indikator keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya kepemimpinan dan kompensasi. Kepemimpinan yang efektif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sedangkan sistem
kompensasi yang baik dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif dan
meningkatkan loyalitas terhadap organisasi. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu instansi pemerintah dituntut
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Namun, berdasarkan
observasi awal masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
kinerja pegawai, sehingga diperlukan upaya untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhinya, khususnya kepemimpinan dan kompensasi. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi
instansi dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan kepemimpinan
yang efektif dan sistem kompensasi yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan dengan populasi sebanyak 176 pegawai.
Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 64 responden
yang dipilih dengan teknik Simple Random Sampling, sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Data
penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden serta didukung oleh observasi dan
wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi yang
berkaitan dengan objek penelitian. Instrumen penelitian diuji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, yaitu
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
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heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap Kinerja pegawai.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya
kemampuan variabel kepemimpinan dan kompensasi dalam menjelaskan variasi
kinerja pegawai. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 30.

HASIL PENELITIAN
Karateristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah laki-laki sebanyak 39 orang atau 60,9%, sedangkan responden
perempuan berjumlah 25 orang atau 39,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi
responden penelitian didominasi oleh laki-laki. Dominasi tersebut mencerminkan
komposisi pegawai pada instansi yang menjadi objek penelitian, sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi organisasi secara representatif. Mayoritas
responden berusia 31-40 tahun sebesar 43,8%, berpendidikan S1 sebesar 67,2%,
dan memiliki masa kerja 11-20 tahun sebesar 45,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada usia produktif, memiliki tingkat pendidikan
yang memadai, serta pengalaman kerja yang cukup sehingga mampu memberikan
informasi yang sesuai dengan kondisi organisasi.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskripif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data
penelitian. Analisis ini dilakukan dengan melihat nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Melalui analisis
deskriptif, peneliti dapat mengetahui karakteristik data yang digunakan sebelum
melakukan pengujian lebih lanjut.

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean De\?itzgt}on
Kepemimpinan (X1) 64 10.00 25.00 19.4688 | 3.12679
Kompetensi (X2) 64 8.00 20.00 15 4375 | 2.65996
Kinerja Pegawai (Y) 64 15.00 25.00 19.8125 | 2.39626
Valid N (Listwise) 64 - - - -

Sumber: Data diolah, 2026
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 64 orang. Variabel Kepemimpinan (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar
19,4688 dengan standar deviasi 3,12679, variabel Kompensasi (X2) memiliki nilai
rata-rata sebesar 15,4375 dengan standar deviasi 2,65996, sedangkan variabel
Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 19,8125 dengan standar
deviasi 2,39626. Nilai standar deviasi pada setiap variabel lebih kecil daripada nilai
rata-ratanya, sehingga menunjukkan bahwa jawaban responden tidak jauh berbeda
antara satu dengan yang lain.

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti dengan tepat. Item pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, item yang valid dapat digunakan dalam
proses analisis penelitian.

Tabel 4.2 Uji Validitas

Variabel Iltem R Hitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 0.817 0.2461 Valid
Kepemimpinan X1.2 0.820 0.2461 VaI?d
(X1) X1.3 0.805 0.2461 Val!d
X1.4 0.815 0.2461 Valid
X1.5 0.787 0.2461 Valid
X2.1 0.839 0.2461 Valid
Kompensasi X2.2 0.857 0.2461 Valid
(X2) X2.3 0.775 0.2461 Valid
X2.4 0.865 0.2461 Valid
Y.l 0.885 0.2461 Valid
Kinerja Pegawai Y.2 0.750 0.2461 Valid
(Y) Y.3 0.779 0.2461 Val!d
Y.4 0.831 0.2461 Valid
Y.5 0.867 0.2461 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai r
hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,2461. Nilai r hitung pada variabel
Kepemimpinan berkisar antara 0,787-0,820, variabel Kompensasi berkisar antara
0,775-0,865, dan variabel Kinerja Pegawai berkisar antara 0,750-0,885. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini.
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Tabel 4.3 Uji Reliabilitas

No. Variabel Crcx}bach's N Of Standar | Keterangan
pha Items
1 | Kepemimpinan (X1) 0.867 5 0,70 Reliabel
2 | Kompensasi (X2) 0.854 4 0,70 Reliabel
3 | Kinerja Pegawai (Y) 0.881 5 0,70 Reliabel

Sumberr : Data diolah SPSS 30, 2026

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa variabel Kepemimpinan (X1) memiliki
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,867, variabel Kompensasi (X2) sebesar 0,854, dan
variabel Kinerja Pegawai () sebesar 0,881. Seluruh nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari standar reliabilitas sebesar 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini reliabel atau layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki
data residual berdistribusi normal. Data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 64
Normal Mean 0.0000000
Parameters®®? Std. Deviation 1.65004224
Most Extreme Absolute 0.074
Differences Positive 0.074
Negative -0.064
Test Statistic 0.074
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Sig. 0.523
Monte Carlo Sig. | 99% Lower 0.510
e i Bound
(2-tailed) Confidence
Upper 0.536
Interval
Bound

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with
starting seed 1314643744.

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga memenuhi salah
satu syarat untuk dilakukan analisis regresi linear berganda. Selain menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, normalitas data juga dapat dilihat melalui grafik Normal
Probability Plot yang disajikan pada gambar berikut.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang

tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan.

Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
5 Std. Beta
Error
1 | (Constant) 1.580 | 0.946 - 1.670 | 0.100
(KXE1F)’EM'MP'NAN 0.020 | 0.039| 0066 | 0.508 | 0.613
g(%';"PENSAS' 0.041 | 0046 | 0114 | -0.881 | 0.382

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,613 dan variabel
Kompensasi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,382. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, model regresi dalam
penelitian ini memenuhi asumsi heteroskedastisitas. Untuk mendukung hasil u ji
heteroskedastisitas, dilakukan pula pengamatan melalui grafik Scatterplot yang
ditampilkan pada gambar berikut.
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Uji Multikolenieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik
adalah model yang tidak mengalami multikolinearitas, yang ditunjukkan dengan

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Tabel 4.6 Uji Multikolenieritas

Coefficients

Model

Collinearity Statistics

Tolerance Vif
1 Kepemimpinan (X1) 0.961 1.040
Kompensasi (X2) 0.961 1.040

a. Dependent Variabel: KINERJA PEGAWAI

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,961 dan nilai VIF sebesar 1,040. Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas pada model regresi. Dengan demikian, model regresi

dalam penelitian ini memenuhi asumsi multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Selain itu,
analisis ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi, apakah

bersifat positif atau negatif.

Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | oo Beta
1| (Constant) 6.286 | 1.658 - 3.792 | 0.000
&EF)’EM'MP'NAN 0.377 | 0.069 | 0492 | 5477 | 0.000
KOMPENSASI (X2) | 0.400 | 0.081 0.444 4,942 | 0.000
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a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =6,286 +0,377X: + 0,400X- + ¢

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 6,286, yang
berarti apabila variabel Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) dianggap tetap
atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar
6,286.

Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0,377 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0,377, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi
variabel Kompensasi (X2) sebesar 0,400 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan kompensasi akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,400, dengan
asumsi variabel lain tetap. Kedua koefisien regresi bernilai positif, sehingga
menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan dan kompensasi, maka semakin
meningkat pula kinerja pegawai.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Variabel independen dinyatakan
berpengaruh apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung lebih

besar dari t tabel.
Tabel 4.8 Uji T (Persial)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 6.286 | 1.658 - 3.792 | 0.000
&EF)’EM'MP'NAN 0377 | 0.069 | 0492 | 5477 | 0.000
KOMPENSASI (X2) | 0.400 | 0.081 0.444 4.942 | 0.000

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026
a) Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dari hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 5,477. Hal ini berarti Ho ditolak dan H:
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

b) Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (). Dari hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dengan nilai t hitung sebesar 4,942. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin
besar nilai R?, maka semakin besar pula variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R2, maka
semakin besar pengaruh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R | Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 7252 0.526 0.510 1.67687
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI (X2), KEPEMIMPINAN
(X1)

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)
Sumber : Data diolah SPSS 30, 2026

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,526 atau 52,6%. Hal ini berarti bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) mampu menjelaskan pengaruh terhadap
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 52,6%, sedangkan sisanya sebesar 47,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uji t (parsial),
variabel kepemimpinan memperoleh nilai t hitung sebesar 5,477 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan variabel kompensasi memperoleh nilai t
hitung sebesar 4,942 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kedua hipotesis penelitian diterima, sehingga kepemimpinan
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dan kompensasi terbukti memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Pengaruh positif kepemimpinan menunjukkan bahwa semakin
baik kemampuan pimpinan dalam memberikan arahan, motivasi, pengawasan,
komunikasi, dan pengambilan keputusan, maka semakin baik pula kinerja pegawai
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kepemimpinan yang efektif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan disiplin kerja,
serta mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Di sisi lain, kompensasi yang diberikan secara adil dan sesuai dengan
beban kerja mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas pegawai
sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,526, yang berarti bahwa variabel kepemimpinan dan kompensasi
mampu menjelaskan 52,6% variasi kinerja pegawai, sedangkan 47,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini mengindikasikan
bahwa kepemimpinan dan kompensasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, namun masih terdapat faktor lain seperti motivasi
kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, disiplin, maupun kompetensi yang juga
dapat memengaruhi kinerja pegawai dan dapat diteliti pada penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
efektif kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin baik pula kinerja pegawai
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, kompensasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pemberian
kompensasi yang adil dan sesuai mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja,
serta produktivitas pegawai. Secara keseluruhan, kepemimpinan dan kompensasi
merupakan faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai,
dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 52,6%, sedangkan 47,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sulawesi Selatan diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas kepemimpinan
melalui penguatan komunikasi, pembinaan, dan pemberian motivasi kepada
pegawai. Selain itu, instansi perlu mempertahankan dan meningkatkan sistem
kompensasi yang adil, transparan, serta sesuai dengan beban kerja dan prestasi
pegawai agar kinerja dapat terus meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai,
seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, atau
kepuasan kerja sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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